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ABSTRAK 

Hadisty Friestiolona (2011) :Persepsi Guru terhadap Pembelajaran Tematik 

Terpadu pada Kelas Rendah di SD Negeri 

Komplek Tanmalaka Kota Padang 

 

Penelitian ini  dilatarbelakangi penerapan Pembelajaran Tematik Terpadu. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri Komplek Tanmalaka, guru-

guru masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan tema yang dipelajari dengan 

tema yang telah ada, misalnya tema lingkungan dikaitkan denganpembentukan 

karakter siswa atau mengaitkan tema lingkungan ke dalam matematika. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui (1) pemahaman guru tentang pembelajaran 

tematik terpadu (2) proses pembelajaran tematik terpadu (3) kendala yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran tematik terpadu. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas rendah SD 

Negeri Tanmalaka Kota Padang. Teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah 

Total Sampling dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Alat pengumpul data 

dalam penelitian ini adalah angket sedangkan teknik analisis data menggunakan 

teknik persentase. Adapun keterbatasan angket (1)Sulit untuk mendapatkan 

jaminan bahwa responden akan memberikan jawaban yang tepat (2) Terbatas 

hanya pada responden yang bisa membaca dan menulis (3) Karena tidak 

berhadapan langsung dengan responden, apabila ada pernyataan yang kurang jelas, 

respon den tidak dapat mendapatkan keterangan lebih lanjut (4) Bersifat kaku, 

karena pernyataan-pernyataan dalam angket telah ditentukan, sehingga tidak dapat 

diubah sesuai dengan keadaan sekitar (5) Sulit mendapatkan jaminan bahwa 

semua responden akan mengembalikan angket yang diberi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya guru sudah 

memahami tentang pemahaman guru dalam pembelajaran tematik terpadu dan 

proses pembelajaran tematik terpadu, hanya sebagian kecil yang belum 

memahami tentang pembelajaran tematik terpadu.Dan pada kendala dalam 

pembelajaran tematik terpadu guru tidak mengalami kendala dalam pembelajaran 

tematik terpadu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kunci dalam mengembangkan peradaban 

bangsa. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk kecerdasan kehidupan 

bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak yang mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, 

perubahan dan perkembangan pendidikan merupakan hal yang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. 

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 

perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa 

depan, Trianto (2009:1). 

 

Untuk mewujudkan pendidikan berkualitas membutuhkan sebuah 

panduan pelaksanaan pendidikan. Panduan itu adalah kurikulum sebagai 

suatu rencana tertulis yang disusun guna memperlancar proses belajar 

mengajar. Hal ini sesuai dengan rumusan pengertian kurikulum yang 

tertera dalam Undang-undang No. 19 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
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pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan upaya untuk 

menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena 

mereka diharapkan memiliki tanggung jawab yang memadai. KTSP adalah 

kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan 

oleh setiap satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu 

mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36: 

1. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

dengan prinsip diversivikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah dan peserta didik. 

3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 

dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada 

standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan 

kurikulum yang dibuat oleh BSNP. 

Menurut Association Educational Comunication and Technology 

AECT (As’ari, 2007) sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber 

baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa 

dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. Menurut pendapat 
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lainnya yaitu Suratno (Sudjana, 2008), menuliskan bahwa pengertian 

sumber belajar bisa diartikan secara sempit dan secara luas. Pengertian 

secara sempit diarahkan pada bahan-bahan cetak. Sedangkan secara luas 

tidak lain adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses 

belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari 

beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yaitu 

meliputi semua sumber baik berupa data, orang wujud tertentu yang dapat 

digunakan untuk kepentingan belajar mengajar. 

Guru yang profesional dalam melaksanakan pembelajaran 

mempertimbangkan beberapa aspek, antara lain berorientasi pada 

perkembangan siswa, karena pembelajaran yang mengacu pada 

karakteristik siswa baik kelompok maupun individu dapat diterima oleh 

siswa, dan akan lebih bermakna. Contohnya, siswa berada pada sekolah 

dasar kelas rendah berada pada rentang usia dini. Tim Pustaka Yudistira 

(2007:251) mengemukakan bahwa siswa yang berada pada sekolah dasar 

kelas rendah tersebut, memiliki seluruh aspek perkembangan kecerdasan 

seperti IQ, EQ dan SQ yang tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. 

Model pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Begitu juga dengan integratif 

terpadu yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran pada satu tema 

pembelajaran tertentu. Model pembelajaran tematik memiliki pendekatan 

saintifik yang beresensi pendekatan ilmiah. Pada hakikatnya sebuah proses 

belajar mengajar yang terjadi merupakan sebuah proses ilmiah. Dengan 
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demikian guru dituntut untuk bisa mengembangkan tema-tema kedalam 

kegiatan proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru kelas 

rendah di SD Negeri komplek Tanmalaka bahwa sudah menggunakan 

tematik terpadu dalam pembelajaran. Namun guru tidak dapat mengaitkan 

tema yang dipelajari dengan tema yang telah ada, misalnya tema 

lingkungan dikaitkan dengan pembentukan karakter siswa atau mengaitkan 

tema lingkungan ke dalam hitungan. Adapun beberapa guru mengatakan, 

penerapan pembelajaran tematik sangat membingungkan terutama dalam 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan tema yang sudah di tetapkan. 

Menurut guru lainnya Pembelajaran Tematik menuntut guru lebih 

kreatif menggunakan media untuk menyajikan pembelajaran yang akan 

diajarkan dan harus sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Dan 

sebelum proses pembelajaran guru merancang jaringan tema yang akan 

dipelajari. Sedangkan ada beberapa guru kesulitan membuat media untuk 

proses pembelajaran. 

Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di SD Negeri komplek 

Tanmalaka proses pembelajaran membuat siswa memiliki pengalaman dan 

kegiatan belajar menjadi relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan siswa. Sebaliknya guru dituntut memiliki keterampilan yang 

tinggi dan mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep 

yang ada dalam pembelajaran tematik secara tepat. 
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Berdasarkan hal itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Tematik 

Terpadu Pada Kelas Rendah di SD Negeri Komplek Tanmalaka Kota 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman tentang pembelajaran tematik terpadu pada kelas rendah 

di SD Negeri Komplek Tanmalaka kota Padang 

2. Proses pembelajaran tematik terpadu pada kelas rendah di SD Negeri 

Komplek Tanmalaka kota Padang 

3. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran tematik terpadu di SD 

Negeri Komplek Tanmalaka kota Padang 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana persepsi guru terhadap pembelajaran 

tematik terpadu pada kelas rendah di SD Negeri komplek Tanmalaka kota 

Padang. Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu: 

1. Pemahaman tentang pembelajaran tematik terpadu 

2. Proses pembelajaran tematik terpadu 

3. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran tematik terpadu 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

persepsi guru terhadap pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri 

komplek Tanmalaka kota Padang  yang meliputi hal-hal sebagai berikut:. 

1. Mengetahui pemahaman guru tentang pembelajaran tematik terpadu 

pada kelas rendah di SD Negeri komplek Tanmalaka Kota Padang 

2. Mengetahui proses pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan oleh 

guru pada kelas rendah di SD Negeri komplek Tanmalaka Kota 

Padang 

3. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran tematik 

terpadu di SD Negeri komplek Tanmalaka Kota Padang 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka diharapkan hasil 

penelitian ini berguna bagi: 

1. Bagi guru, sebagai menambah pengetahuan guru dalam pembelajaran 

tematik. 

2. Bagi penulis 

a. Dapat menambah wawasan penulis tentang pembelajaran tematik 

terpadu. 

b. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) di 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Pemahaman guru tentang pembelajaran tematik pada kelas rendah di 

Sekolah Dasar Komplek Tanmalaka Kota Padang dinyatakan sudah 

memiliki pemahaman dan persiapan yang matang yaitu 96% dari guru-

guru sudah memahami tentang pembelajaran tematik terpadu 

2. Proses pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Komplek Tanmalaka 

Kota Padang tingkat pencapaiannya adalah sangat baik (96%). Hal ini 

berarti guru sudah mengerti perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

yang sangat baik dalam pembelajaran tematik. 

3. Dilihat dari aspek kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran 

tematik guru-guru kelas rendah di Sekolah Dasar Komplek Tanmalaka 

Kota Padang tidak memiliki kendala yang berarti dalam pembelajaran 

tematik terpadu ini karena guru-guru sudah memiliki pemahaman, 

pengetahuan dan kesiapan dalam pembelajaran tematik ini. 

B. Saran 

1. Kepada sekolah, agar dapat mempertahankan pembelajaran tematik 

terpadu karena sudah baik. 

2. Kepada pembaca, diharapkan skripsi ini dapat menjadi bahan yang 

berguna dalam meningkatkan pembelajaran tematik terpadu. 
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